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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis kendala guru dalam 

menstimulasi  kemampuan matematika awal anak-anak umur 4- 5 tahun di 

Provinsi Banten, Indonesia.Kemampuan matematikaawal anak-anak umur 4-5 

tahun diukur menggunakan instrumen yang memenuhi persyaratan paktikalitas, 

reliabilitas dan validitas. Instrumen tersebut digunakan juga untuk 

mendeskripsikan  kendala anak-anak untuk mencapai kemampuan matematika 

awal. Kemampuan matematika awal anak-anak umur 4-5 tahun diukur secara 

kuantitatif dengan fokus pengukuran pada tendensi sentral dan dispersi.Hasil 

analisis data menunjukkan bahwa kemampuan matematika awal anak-anak umur 

4-5 tahun di Provinsi Banten, Indonesia telah meliputi ke-sembilan aspek. 

Kendala yang dihadapi anak dalam mencapai kemampuan matematika awal 

bersumber dari terbatasnya kemampuan guru tentang kemampuan matematika 

awal, kemampuan guru hanya bisa melaksanakan kegiatan pembelajaran secara 

konvensional, dan pengetahuan guru yang terbatas tentang pengetahuan dan 

pengalaman dalam mengembangkan kurikulum nasional. Implikasi temuan 

penelitian ini adalah untuk menyempurnakan persiapan, pelaksanaan dan 

evaluasi pembelajaran matematika awal pada anak-anak umur 4-5 tahun, 

meningkatkan pemahaman tentang pengembangan kurikulum agar guru mejadi 

produktif dan kreatif dalam mengimplementasikan kurikulum, dan meningkatkan 

kompetensi pedagogis guru dalam mengembangkan kegiatan pembelajaran 

melalui kegiatan bermain kreatif dan edukatif dengan cara eksplorasi sumber 

belajar dan media yang tersedia dalamlingkungan belajar anak. Guru harus 

dapat mengembangkan kompetensi pedagogis dalam menstimulasi kemampan 

matematika awal anak-anak umur 4-5 tahun di Provinsi Banten, Indonesia. 
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A.PENDAHULUAN 

Kemampuan matematika 

awal pada anak usia dini menjadi 

predator prestasi akademik pada saat 

jenjang pendidikan selanjutnya, hal 

ini sejalan dengan 

pendapatOrganisation for Economic 

Co-operation and Development 

(OECD) tahun 2007 yang 

menyatakan bahwa matematika 

dalam pendidikan dini dapat 

menyebabkan hasil yang lebih positif 

dalam pendidikan tinggi dan 

seterusnya.Berdasarkan hasil 

publikasi  PISA 2015 yang  dirilis 6 

Desember 2016, hasil tes dan 

evaluasi PISA 2015 performa siswa-

siswi Indonesia masih tergolong 

rendah. Berturut-turut rata-rata skor 

pencapaian siswa-siswi Indonesia 

untuk sains, membaca, dan 

matematika berada pada peringkat 

62, 61, dan 63 dari 69 negara yang 

dievaluasi. Peringkat dan rata-rata 

skor Indonesia tersebut tidak berbeda 

jauh dengan hasil tes dan survey 

PISA terdahulu pada tahun 2012 

yang juga berada pada kelompok 

penguasaan materi yang rendah. 

Dari hasil data diatas perlu 

dikaji cara untuk mengatasi 

persoalan kemampuan matematika, 

salah satu pendapat menyatakan 

bahwa pendidikan matematika untuk 

anak-anak 3 sampai 6 tahun 

adalahlandasan penting untuk 

pembelajaran matematika masa 

depan.Dalam setiap pengaturan anak 

usia dini, anak-anak harusmengalami 

kurikulum yang efektif, berbasis 

penelitiandan praktik mengajar. 

 

B. KAJIAN TEORI 

Pembelajaran matematika 

dimulai dari lahir,saat anak-anak 

menjelajahi duniadi sekitar mereka. 

Ketika mereka berkembang, 

pembelajaran mereka didukung 

denganorang di sekitar mereka. 

Lingkungan adalah sumber daya 

yang kaya untuk terlibat 

denganmatematika, terutama ketika 

memberikan kesempatan untuk 

mendengarkan dan 

penggunaanbahasa matematika dan 

untuk terlibat dalam cara matematika 

dengan pengalaman sehari-hari. 

Melalui bantuan dari orang lain, 

perhatian anak-anak danKegiatan 

diarahkan dengan cara yang 

memungkinkan mereka untuk 

berpikir dan tumbuh di 

merekakemampuan untuk 

berkomunikasi secara matematis. 

Ketika mereka melakukannya, 

mereka mengembangkan aktivitas 

dengan alat-alat matematika dan 

mereka mengambil kesenangan dan 

minatberpikir matematis 

Pendidikan matematika untuk 

anak-anak 3 sampai 6 tahun 

adalahlandasan penting untuk 

pembelajaran matematika masa 

depan.Dalam setiap pengaturan anak 

usia dini, anak-anak harusmengalami 

kurikulum yang efektif, berbasis 

penelitiandan praktik mengajar. Bert 

dan piaget (1956) mengatakan bahwa 

yang dimaksud dengan matematika 

adalah pengetahuan yang berkaitan 

dengan berbagai struktur abstrak dan 

hubungan antara struktur tersebut 

sehingga terorganisasi dengan baik. 

Matematika adalah cara berpikir 

yang bersifat deduktif, yaitu 

berkaitan dengan proses 

pengambilan keputusan berdasarkan 

premis-premis yang kebenarannya 

telah ditentukan. Menurut Reidesel, 

Schwart & Clement,1992) 

matematika merupakan sarana 

berpikir ilmiah, hal ini dapat dilihat 
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dari aktivitas yang dilakukan melalui 

proses berpikir secar matematis 

mencakup perceiving, describing, 

classifying, and explaining patterns 

every wherein  number, data and 

space and even in pattrens 

themselves. 

Matematika memainkan 

peran penting didalam kurikulum 

kanak-kanak. Anak – anak usia tiga, 

empat dan lima tahun sedang 

mengembangkan keterampilan – 

keterampilan kognitif yang 

memungkinkan mereka untuk 

berpikir dan bernalar tentang 

bilangan-bilangan dan kuantitas. 

Anak-anak usia tiga, empat dan lima 

tahun harus mempunyai kesempatan-

kesempatan berinteraksi dengan 

kegiatan-kegiatan yang menopang 

konsep-konsep dasar al-jabar yang 

melibatkan penggolongan, 

penyortiran, perbandingan, 

pertentangan, penyusunan benda-

benda dan pengidentifikasian pola-

pola. Dasar-dasar geometri adalah 

juaga bagian penting dari pendidikan 

dini kurikulum matematika, 

termasuk mengidentifikasi bentuk-

bentuk dan belajar 

mengomunikasikan arah di dalam 

ruang. 

Menurut Bishop pada 1988 

mengatakan bahwa dalam setiap 

kebudayaan bangsa terdapat enam 

kegiatan matematika secara umum 

antara lain adalah: menghitung, 

menempatkan, mengukur, 

mendesain, bermain dan 

menjelaskan. 

Menurut NCTM, 2000 dasar 

bagi perkembangan matematika 

anak-anak dibangun pada tahun-

tahun dini, matematika dibangun 

oleh keingintahuan dan semangat 

anak-anak dan tumbuh secara alami 

dari pengalaman mereka. Agar anak-

anak belajar konsep matematika 

sesuai dengan usia, mereka harus (a) 

mengembangkan bahasa matematika, 

(b) punya kesempatan interaktif 

untuk pemgalaman matematika dan 

(c) termotivasi untuk tertarik pada 

matematika. 

NCTM juga memaparkan 

harapan-harapan bagi matematika 

bagi anak-anak untuk usia empat dan 

lima tahun. Pada bagian berikutnya, 

konsep-konsep yang bisa dipahami 

anak-anak usia tiga, empat, lima 

tahun berkenaan dengan bilangan, 

geometri, pengukuran dan 

probabilitas dan membuat grafik. 

The EYFS mensyaratkan 

bahwa Anak-anak harus didukung 

dalam mengembangkan pemahaman 

mereka tentang Problem Solving, 

Penalaran dan Berhitung dalam 

berbagai konteks di mana mereka 

dapat menjelajahi, menikmati, 

belajar, berlatih dan berbicara 

tentang pemahaman mereka 

berkembang. Mereka harus diberi 

kesempatan untuk berlatih 

keterampilan ini dan untuk 

mendapatkan kepercayaan diri dan 

kompetensi dalam 

penggunaannya.Lingkungan 

(termasuk lingkungan indoor, 

outdoor dan emosional) yang praktisi 

memberikan memainkan peran 

penting dalam mendukung 

pembelajaran matematika anak 

muda. The EYFS menjelaskan 

bahwa anak-anak belajar terbaik 

melalui bermain dan belajar mereka 

menjadi efektif, mereka perlu sensitif 

dan informasi dukungan dari orang 

dewasa.Semua anak bisa sukses 

dengan matematika, asalkan mereka 

memiliki kesempatan untuk 

mengeksplorasi ide-ide matematika 
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dengan cara yang masuk akal pribadi 

untuk mereka dan kesempatan untuk 

mengembangkan konsep-konsep 

matematika dan pemahaman. Anak-

anak perlu tahu bahwa praktisi 

tertarik dalam pemikiran mereka, 

menghormati ide-ide mereka, peka 

terhadap perasaan mereka dan 

menghargai kontribusi mereka.  

Dalam meningkatkan 

kemampuan matematika anak, tidak 

lepas dari peran guru, seperti yang di 

katakana oleh Vygotsky bahwa 

dukungan guru saat anak bermain 

akan sangat mempengaruhi 

pemahaman anak terhadap 

pengetahuan yang dibangun melalui 

kegiatan mainnya anak.  

Beberapa kompetensi guru 

yang harus dimiliki sesuai dengan 

UU RI No 14 Tahun 2005 Tentang 

Guru dan Dosen, pasal 1 ayat 2 

menyebutkan bahwa guru adalah 

pendidik profesional dengan tugas 

utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, 

dan mengevaluasi peserta didik pada 

pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar 

dan pendidikan menengah. Sebagai 

tenaga professional guru wajin 

memeiliki kompetensi yang 

mencakup aspek pengetahuan, 

keterampilan dan prilaku. 

Kompetensi pedagogik yang 

harus dimiliki oleh guru adalah 

kompetesi instruksional-edukatif 

(mengajar dan mendidik) yang 

esensial dan fundamental bagi guru 

dalam menjalankan tugas 

keprofesionalannya, terutama tugas 

mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai dan 

mengevaluasi peserta didik. 

Kompetensi tersebut berhubungan 

dengan beberapa hal antara lain 

adalah: menguasai karekteristik 

peserta didik; menguas yangai teori 

dan prinsip-prinsip pembelajaran; 

mengembangkan kurikulum dan 

merancang pembelajaran; 

menyelenggarakan pembelajaran 

yang mendidik;  memanfaatkan TIK 

untuk tujuan pembelajaran; 

memfasilitasi pengembangan potensi 

peserta didik, berkomunikasi secara 

efektif, empatik dan santun; 

menyelenggarakan evaluasi dan 

penilaian untuk kepentingan 

pembelajaran; melakukan tindakan 

reflektif untuk peningkatan kualitas 

pembelajaran. Kemampuan ini 

menentukan keberhasilan guru dalam 

melaksanakan proses pembelajaran. 

Dari beberapa teori dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan  

matematika awal adalah kepekaan 

terhadap cara berpikir ilmiah dan 

membangun konsep yang 

ditunjukkan dengan membedakan 

angka, berhitung, satu kesatu, 

klasifikasi dan sortir, pola, geometri 

dan ruang, pengukuran, analisis data 

dan probabilitas serta memecahkan 

masalah (problem solving). Hal ini 

akan optimal dicapai anak saat guru 

memiliki kompetensi. 

Matematika dapat diberikan 

pada anak-anak dengan cara 

memahami dan menghargai dunia di 

sekitar mereka dan memperkaya 

pengalaman anak. Praktek 

mengajarkan kemampuan 

matematika harus didasarkan pada 

pengetahuan tentang perkembangan 

anak. 

Secara umum, tujuan 

penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis  

peran dan kendala guru dalam 

capaian kemampuan matematika 

awal anak usia 4-5 tahun, di Provinsi 
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Banten. Secara khusus,  tujuan 

penelitian ini adalah untuk 

memeroleh luaran atau hasil 

penelitian dalam bentuk Analisis 

kendala pencapaian kemampuan 

matematika awal anak-anak usia 4-5 

tahun di Provinsi Banten. Hambatan-

hambatan yang dianalisis difokuskan 

pada 1) pengetahuan guru, 

khususnya peran guru yang 

memberikan stimulan terhadap 

pengembangan kemampuan 

matematika awal anak-anak usia 4-5 

tahun dan 2) kurikulum beserta 

komponennya, seperti a) tujuan 

pembelajaran, b) materi 

pembelajaran, c) metode 

pembelajaran, d) bahan dan sumber 

pembelajaran, dan f) evaluasi 

pembelajaran. 

C. METODOLOGI PENELITIAN 

Metode merupakan 

langkah-langkah pokok atau 

prosedur untuk mencapai tujuan 

penelitian. Untuk mendeskripsikan 

kemampuan awal matematika anak-

anak usia4-5 tahun di Provinsi 

Banten dibuatlah langkah pokok, 

yaitu mendeskripsikan aspek-aspek 

kemampuan matematika awal anak-

anak usia 4-5 tahun menjadi 

indikator-indikator. Selanjutnya, 

kisi-kisi instrumen dikembangkan 

menjadi instrumen pengukuran 

kemampuan matematika awal anak-

anak usia 4-5 tahun yang memenuhi 

kriteria praktikalitas, reliabilitas dan 

validitas (Bazeley,2010).   

Instrumen yang telah 

dikalibrasi dengan memperhatikan 

presisi, standarisasi dan validasi data 

yang kemudian digunakan untuk 

melakukan pengukuran terhadap 

kemampuan matematika awal anak-

anak usia 4-5 tahun dilakukan. 

Langkah-langkah pengukuran 

tersebut diawali dengan 

pengumpulan, klasifikasi dan analisis 

isi atau pengolahan data, membuat 

simpulan dan laporan dengan tujuan 

utama untuk  

membuatpenggambaran atau 

deskripsi tentang kemampuan 

matematika awal anak-anak usia 4-5 

tahun di Provinsi Banten.  

Hasil pengukuran 

kemampuan awal anak-anak usia 4-5 

tahun dideskripsikan secara akurat 

dan ditampilkan dalam bentuk 

statistik deskriptif, seperti mean, 

median, range, standar deviation, 

variance dan juga digunakan 

mendiagnosis dan mendeskripsikan 

kendala dalam pencapaian 

kemampuan matematika awal anak-

anak usia 4-5 tahun di Provinsi 

Banten. Terakhir memverifikasi 

dengan hasil penelitian sebelumnya. 

Teknik pengambilan 

sampel pada penelitian ini 

menggunakan Multistage 

Proporsional Stratifield Random 

Sampling ,yaitu teknik pengambilan 

sampel berdasarkan atas area atau 

karakteristik wilayah secara acak 

.Pada penelitian ini, instrumen 

pengkuran matematika awal anak-

anak usia 4-5 tahun dikembangkan 

sendiri.  

Teknik analisis data untuk 

kemampuan matematika awal anak-

anak usia 4-5 tahun menggunakan 

statistik deskriptif, terutamanya 

mean, median, mode, range, 

standard deviation, dan variance. 

Teknik analisis data untuk 

instrumen pengukuran kemampuan 

matematika awal anak-anak usia 4-5 

tahun bersifat kuantitatif. Tahapan 

pengembangan kisi-kisi instrumen 

dari aspek dan indikator menjadi 
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butir instrumen lebih cenderung 

menggunakan deskripsi-deskripsi 

lugas dan padat. Sedangkan, luaran 

hasil uji ahli dan uji empiris akan 

disajikan secara kuanlitatif.Intrumen 

yang digunakan diuji validitas dan 

reabilitasnya. Validitas intrumen 

diukur dengan menggunakan 

Korelasi pearson dimana diukur 

validitas setiap butir. Reabilitas 

menggunakan alpha cronbach. 

Teknik analisis kendala  pencapaian 

kemampuan matematika awal anak-

anak usia 4-5 tahun menggunakan 

teknik analisis korespondensi dari 

pengetahuan guru terhadap 

kemampuan matematika  awal anak 

serta antara kurikulum pembelajaran 

matematika di sekolah dalamke lima 

aspeknya, seperti tujuan 

pembelajaran, materi pembelajaran, 

metode pembelajaran, bahan dan 

sumber pembelajaran serta evaluasi 

proses dan hasil 

pembelajaran.Dengan perkataan lain, 

analisis data tentang hambatan yang 

dihadapi anak umur 4-5 tahun 

dideskripsikan dan dijelaskan secara 

rinci dalam bentuk uraian dan 

argumentasi singkat dan lugas. 

 

D. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN  

Hasil analisis data 

menunjukkan profil kemampuan 

matematika awal anak-anak umur 4-

5 tahun di Provinsi Banten, 

Indonesia sebagai berikut ini. 
 

Source: SPPS Analysis, January 

2017 

Tabel di atas menunjukkan 

profil kemampuan matematika awal 

anak-anak umur 4-5 tahun di 

Provinsi Banten, Indonesiasecara 

berurutan sebagai berikut, yaitu: 1) 

angka = 2,45, 2) berhitung = 2,44, 3) 

satu ke satu korespondensi = 2,33, 4) 

klasifikasi dan penyortiraan  = 2,36, 

5) pola = 2,26, 6) geometri dan ruang 

= 2,31, 7) mengukur = 1,90, 8) 

analisis data = 1,02, dan 9) 

pemecahan masalah = 0,10. Ketiga 

aspek kemampuan matematika awal 

anak-anak umur 4-5 tahun yang 

memiliki skor di bawah rerata hitung 

total adalah mengukur = 1.90, 

analisis data  = 1,02, dan pemecahan 

masalah = 0,10 dengan galat baku 

pengukuran sebesar kurang dari 1%. 

Median yang menjukkan skor di 

mana 50% skor lainnya berada pada 

skor yang bersangkutan. Skor aspek 

matematika awal anak-anak umur 4-

5 tahun yang berada 50% di 

bawahnya terletak pada aspek 

Aspek Angka Berhitung 
Satu ke 
satu 

Klasifikasi 
& sortir 

Pola Geometri Mengukur 
Analisis 
data 

Pemecahan 
masalah 

N 
Valid 502 502 502 502 502 502 502 502 502 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Mean 2.4531 2.4425 2.3322 2.3604 2.2576 2.3145 1.9027 1.0191 .9987 
Std. Error 
of Mean 

.02615 .02869 .02863 .02827 .03035 .02818 .01554 .03407 .03390 

Median 2.6667 2.7143 2.5000 2.4615 2.3333 2.4444 1.9412 1.0000 1.0000 
Mode 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 2.12 .00 1.00 
Std. 
Deviation 

.58597 .64289 .64150 .63345 .68002 .63145 .34815 .76341 .75965 

Variance .343 .413 .412 .401 .462 .399 .121 .583 .577 
Range 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 1.94 3.00 3.00 
Minimum .00 .00 .00 .00 .00 .00 .88 .00 .00 
Maximum 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 2.82 3.00 3.00 
Sum 1231.44 1226.14 1170.75 1184.92 1133.33 1161.89 955.18 511.60 501.33 
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mengukur, analisis data dan 

pemecahan masalah. 

Rentang skor menunjukkan 

perbedaan antara skor tertinggi dan 

terendah. Namun demikian, tabel di 

atas menujukkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan yang cukup besar 

antara anak-anak yang memeroleh 

skor tertinggi dengan  terrendah. 

Variabilitas skor matematika awal 

anak-anak umur 4-5 tahun tidak 

demikian besar di Provinsi Banten, 

Indonesia.Variasi kemampuan 

matematika awal anak-anak umur 4-

5 tahun dapat dikatakan homogen 

dengan besaran variasi, yaitu:  1) 

angka = 0,343, 2) berhitung = 0,343, 

3), korespondensi satu ke satu = 

0,412, 4) klasifikasi dan penyortiran 

= 0,401, 5) pola = 0,462, 6) geometri 

dan ruang = 0,399, 7) mengukur = 

0,121, 8) analisis data = 0,583, dan 

9) pemecahan masalah = 0,577. 

Kemampuan matematika 

awal anak-anak umur 4-5 tahun 

diukur dengan tes kemampuan. Skor 

yang diperoleh anak-anak umur 4-5 

tahun di Provinsi Banten, Indonesia 

berskala 0 sampai dengan 3. Skor 0 

menujukkan ketidak-mampuan, 

sedangkan skor 3 menunjukkan 

kemampuan sempurna dalam 

matematika awal. Indikator 

ketercapaian matematika awal 

ditetapkan pada skala dengan nilai2 

dan 3. Sedangkan ketidaktercapaian 

ditentukan yang mempunyai nilai 

pada skala 0 dan 1. Setiap  aspek 

mengandung beberapa indikator 

yang dianalisis ketercapaiannya 

dalam bentuk prosentase, dimana 70 

% dianggap sudah tercapai.  

Dari hasil analisis di buatlah 

grafik prosentasi pengukuran dari 

aspek yang tercapai  dan yang belum 

tercapai. Berdasarkan atas kriteria 

tersebut, maka kemampuan 

matematika awal anak-anak umur 4-

5 tahun di Provinsi Banten, 

Indonesia  dapat ditunjukkan pada 

tabel berikut. 

Grafik1 Ringkasan kemampuan 

matematika awal  anak umur 4-5 

tahun diProvinsi Banten, 

Indonesia (dalam persen) 

Sumber: SPPS Analysis, January 

2017 

Grafik 1 di atas menunjukkan 

rerata penguasaan kemampuan anak 

umur 4-5 tahun di provinsi Banten 

Indonesia dalam matematika awal. 

Ke-enam aspek kemampuan 

matematika awal yang berada di atas 

indikator pencapaian minimum 70 

adalah 1) angka (87,8 %), 2) 
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berhitung (87,55 %), 3) 

korespondensi satu ke satu (86,10%), 

4) klasifikasi dan penyortiran 

(84,60%), 5) pola (81,10%), 6) 

geometri dan ruang (83,40%). 

Sedangkan, tiga aspek kemampuan 

matematika awal anak-anak umur 4-

5 tahun yang berada di bawah 

indikator pencapaian minimum 

adalah 1) mengukur(66,10%), 

analisis data (29,20%), dan 3) 

pemecahan masalah (29,00%).  

Analisis data juga dilakukan 

per butir pertanyaan atau pernyataan 

dalam instrumen pengukuran 

kemampuan matematika awal anak 

umur 4-5 tahun. Instrumen 

pengukuran kemampuan matematika 

awal terdiri atas 73 butir. Anak-anak 

umur 4-5 tahun di Provinsi Banten, 

Indonesia tidak bisa menjawab 

dengan benar tigabelas butir, 

khususnya butir 1) pengukuran 

panjang benda (17,80 %), 2) 

pengukuran luas dengan pengukuran 

baku (28,10 %), 3) pengukuran luas 

dengan pengukuran tidak baku tanpa 

alat pengukuran baku (31,70%), 4) 

penimbangan berat dengan alat ukur 

baku (28,70%), 5) pengukuran waktu 

dalam jam  (31,70%), 6) pengukuran 

panas dan dingin (29,30%), 7) 

pengelompokkan benda (28,70%), 8) 

sequencing and classifying objects 

(28,70%), 9) menggambar grafik 

sederhana (28,50%), 10) meringkas 

temuan benda  (29,70%)  , 11) 

membangun blok (30,10%), 12) 

menyelesaikan teka-teki (29,10%), 

dan 13) menyelesaikan masalah 

(27,90%). Responsi anak-anak umur 

4-5 tahun terhadap butir pertanyaan 

atau pernyataan dalam instrumen 

disajikan pada tabel berikut. 

 

Tabel 3 Ringkasan responsi anak-

anak terhadap  butir dalam 

instrumen di Provinsi Banten, 

Indonesia (dalam persen) 

No. Butir 59 60 61 63 65 66 67 68 69 70 71 72 73 

N Valid 50

2 
502 

50

2 
502 

50

2 
502 502 502 502 

50

2 
502 

50

2 

50

2 

Missin

g 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 
.97 

1.0

7 
.96 

1.0

9 
.94 

1.0

0 

1.0

0 

1.0

2 

1.1

2 
.97 

1.0

8 
.98 .93 

Mode 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 

Sumber : SPPS Analysis, January 

2017 

Selanjutnya, dilakukan analisis 

kendala atau hambatan yang 

dihahadapi anak-anak umur 4-5 

tahun dalam mencapai kemampuan 

matematika awaldi Provinsi Banten, 

Indonesia. Analisis difokuskan pada 

ketigabelas butir yang tidak mampu 

dicapai oleh anak-anak umur 4-5 

tahun di Provinsi Banten, Indonesia. 

Melalui diskusi terfokus, alasan dan  

spekulasi atau penjelasan 

dieksplorasi secara intensif dan 

dielaborasi. Melalui FGD, beberapa 

alasan dan argumentasi dapat 

didokumentasikan sebagai berikut.  

1. Pengetahuan dan keterampilan 

guru tentang kemampuan 

matematika awal relatif rendah. 
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Anak-anak umur 4-5 tahun 

jarang mendapat stimulasi 

tentang aspek-aspek kemampuan 

matematika awal, khususnya 

tengang pengukuran panjang 

obyek, pengukuran luas dengan 

dan tanpa alat ukur baku, 

menimbang berat dengan alat 

ukur baku, mengukur waktu 

dalam jam, mengukur panas dan 

dingin temperatur, 

mengelompokkan obyek, 

menyusun dan mengklasifikasi 

benda, meringkas temuan, 

membangun balok, 

menyelesaikan teka-teki, dan 

menyelesaikan masalah sehari-

hari. 

2. Teknik guru dalam 

mengembangkan aktivitas 

pembelajaran sangat 

konvensional dan bergantung 

pada buku paket atau majalah 

yang membahas tentang aspek-

aspek kemampuan matematika 

awal.  

3. Pemahaman dan pengetahuan 

guru tentang pengembangan 

kurikulum masih relatif terbatas. 

Guru cenderung tidak produktif 

dan kreatif ketika petunjuk atau 

panduan dalam kurikulum.  

Kurikulum 2013 untuk 

Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD) kurang merinci dan 

menjelaskan tujuan 

pembelajaran matematika secara 

rinci dan gamblang, kendati ini 

merupakan tugas masing-masing 

lembaga.  

4. Tujuan pembelajaran 

matematika kurang spesifik, 

rinci dan jelas dalam kurikulum, 

sehingga guru tidak menyiapkan 

materi pembelajaran secara 

lengkap dan rinci bagi anak-

anak umur 4-5 tahun tentang 

berbagai konsep dan latihan 

pembelajaran matematika. 

5. Kompetensi guru saat ini relatif 

masih rendah, khususnya dalam 

mengembangkan aktivitas 

pembelajaran melalui berbagai 

aktivitas bermain kreatif dan 

mendidik. Guru masih belum 

kompeten dalam menstimulasi 

kemampuan matematika awal 

anak-anak umur 4-5 thun di 

Provinsi Banten, Indonesia. 

Teknik guru dalam menstimulasi 

kemampuan matematika awal 

anak-anak umur 4-5 tahun masih 

terpaku pada lembar kerja 

ketimbang pada kemampuan 

matematika awal anak yang 

distimulasi melalui kegiatan 

main.  

6. Kelemahan guru tersebut akan 

bermuara pada ketidak-

mampuan guru dalam 

mengevaluasi kualitas proses, 

luaran dan kompetensi 

pendidikan matematika awal. 

Pengetahuan semantik maupun 

episodik guru dalam 

membelajarkan kemampuan 

matematika awal pada anak-

anak umur 4-5 tahun akan sangat 

terkendala. 

E. KESIMPULAN  

Hasil penelitian ini 

menyimpulkan kendala yang 

dihadapi oleh guru dalam 

menstimulasi kemampuan 

matematika awal anak usia 4-5 tahun  

di provinsi Banten, Indonesia.  

1. Pengetahuan dan keterampilan 

guru tentang kemampuan 

matematika awal relatif terbatas. 

2. Anak-anak amat jarang 

distimulasi tentang berbagai 
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aspek kemampuan matematika 

awal oleh guru. 

3. Pemahaman dan pengetahuan 

guru terbatas tentang 

pengembangan kurikulum. 

4. Kurikulum 2013 PAUD tidak 

menjelaskan secara rinci tentang 

berbagai tujuan pembelajaran 

matematika awal walau 

sesungguhnya ini merupakan 

tugas lembaga PAUD masing-

masing.  

5. Tujuan pembelajaran kurang 

spesifik, dielaborasi dan 

dijelaskan secara gamblang 

dalam kurikulum. 

6. Kompetensi guru masih relatif 

rendah. 

7. Kelemahan guru akan bermuara 

padaketidak-mampuan mereka 

melakukan evaluasi proses, hasil 

dan kompetensi pembelajaran 

secara berkualitas.  

Rekomendasi berdasarkan 

hasil penelitian ini adalah perlunya 

persiapan, pelaksanaan dan evaluasi  

pembelajaran matematika awal pada 

anak-anak umur 4-5 tahun di 

Provinsi Banten, Indonesia. 

Pendidikan anak usia dini 

mendorong guru untuk selalu 

mempertimbangkan data kekurang-

mampuan anak-anak umur 4-5 tahun 

dalam menguasai kemampuan 

matematika awal beserta aspek-

aspeknya, seperti mengukur, 

menganalisis data dan memecahkan 

masalah sehari-hari.  

Kendala yang dihadapi oleh 

anak-anak umur 4-5 tahun dalam 

menguasai kemampuan matematika 

awal di Provinsi Banten, Indonesia 

seharusnya dapat digunakan untuk 

membantu anak-anak dalam 

mencapai kemampuan matematika 

awal.  Kendala-kendala tersebut 

seharusnya dijadikan umpan balik 

dalam menstimulasi berpikir dan 

pemahaman anak terhadap konsep-

konsep penting dalam kemampuan 

matematika awal, seperti mengukur 

panjang benda, mengukur luas 

dengan atau tanpa alat ukur baku, 

mengukur waktu dalam jam, 

mengukur panas dan dingin 

temperatur, mengelompokkan benda, 

menyusun dan mengklasifikasi 

benda, menggambar grafik 

sederhana, membangun blok, 

menyelesaikan teka-teki dan 

menyelesaikan masalah sehari-

hari.Teknik guru dalam 

pembelajaran sebaiknya diarahkan 

pada model pembelajaran 

konstruktivistik.  

Pemahaman dan pengetahuan 

guru tentang pengembangan 

kurikulum secara sistematis akan 

membantu meningkatkan 

implementasi kurikulum secara 

produktif dan kreatif. Tambahan 

pula, kompetensi guru dalam 

mengembangkan kegiatan 

pembelajaran harus selalu 

ditingkatkan dengan berbagai cara, 

khususnya melalui kegiatan 

pembelajaran bermain kreatif dan 

produktif dalam mengeksplorasi 

lingkungan terdekat anak. Dengan 

demikian, guru akan menjadi lebih 

kompeten dalam menstimulasi 

kemampuan matematika awal anak-

anak umur 4-5 tahun di Provinsi 

Banten, Indonesia.  
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